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PASTI TAPI TAK PASTI
Beberapa tahun lalu, dua orang pasien dijadwalkan untuk 
operasi di sebuah rumah sakit besar di Jakarta. Yang pertama 
pria belia berpenyakit usus buntu, dan yang kedua pria tua 
berpenyakit kanker. Ahli bedah yang sama melakukan operasi 
pada kedua orang tersebut. Operasi usus buntu dilakukan 
secara sederhana dan berakhir dengan cepat. Ketika sang 
dokter mengoperasi pria yang berpenyakit kanker, ia melihat 
kanker tersebut telah menyebar sedemikian rupa sehingga ia 
tidak mungkin lagi dioperasi. Ia sekadar menutup kembali 
pembedahan tersebut.

Sang dokter mengatakan, si pemuda mungkin memiliki 
kesempatan hidup yang panjang, tetapi si pria tua tidak akan 
bertahan lama. Malam itu, pria muda tersebut meninggal 
dunia, dan beberapa hari berselang, si pria tua meninggalkan 
rumah sakit. Beberapa bulan kemudian, ia kembali ke rumah 

Belajar kepada Guru Bisu
Sekadar Pengantar 

Ya Allah, kepada-Mu aku berlindung  
dari habisnya usia sebelum siap sedia.  

—Alî Zainal Âbidîn
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sakit membawakan sang dokter buah-buahan dan sayuran 
segar dari kebunnya. Tampaknya, ia dalam kondisi kesehatan 
yang baik.

Kita tidak mengetahui berapa lama lagi waktu yang kita 
miliki. Kita mungkin berpikir bahwa kita kuat dan sehat dan 
memiliki masih banyak waktu, tapi kita harus selalu sadar 
bahwa kematian dapat datang kapan saja. Bahkan, jika kita 
memiliki penyakit yang serius, seperti kanker, kita harus ingat 
bahwa jika Tuhan mengizinkan, kita mungkin saja memiliki 
umur panjang.

Ya, soal mati kita harus menumbuhkan dua sikap penting. 
Pertama, kematian adalah keniscayaan. Suka tidak suka, ma
nusia pasti mati. “Katakanlah, ‘Kematian yang kalian hindari 
itu pasti menemui kalian”’ (Q.S. Al-‘Imrân [3]: 145). “Di 
mana pun kalian berada, kematian pasti mengejar kalian, se­
kalipun kalian berada di puncak benteng yang kokoh” (Q.S. 
al-Nisâ’ [4]: 78).

Kedua, menyadari, kita tidak tahu kapan ajal menjemput 
kita. Ia mungkin saja bulan depan atau beberapa tahun dari 
sekarang, namun kita tidak mengetahuinya dan tidak dapat 
memastikannya. Ketentuan hidup sepenuhnya di tangan 
Allah. Ibarat buah kelapa, bila telah matang, maka ia akan 
jatuh sendiri, ke tanah tempat asalnya. Ada yang jatuh se
waktu masih berbentuk putik, ada yang jatuh setelah tua. 
“Manusia tidak mengetahui kapan dan di mana ia akan mati” 
(Q.S. Luqmân [31]: 34). Begitulah, kematian pasti datang tapi 
kapan kita tak tahu pasti.
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KEMATIAN: SERIAL KEHIDUPAN BARU
Kemanakah kita setelah mati? Pertanyaan ini mengguncang 
akal manusia sepanjang masa. Maka tak heran bila Al-Quran 
pun mengabadikan pertanyaan ini:

Dan manusia berkata, “Betulkah apabila aku telah matani, 
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi 
hidup kembali?” Dan tidakkah manusia itu memikirkan 
bahwa Kami sesungguhnya telah menciptakannya dahulu 
sedang ia tidak ada sama sekali? (Q.S. Maryam [19]: 66–
67).

Banyak yang menganggap kematian sebagai kelenyapan, 
akhir dari segalanya. Akibat pandangan demikian, tak sedikit 
orang menebarkan kerusakan di muka bumi ini. Mereka 
hidup sesukanya. Tak ada yang perlu dipertanggungjawabkan. 
Sebaliknya, tak jarang pula yang frustrasi, fatalistik, dan 
hampa makna. Karena, mati begitu menakutkan. Kematian 
dipandang kekuatan mahadahsyat yang siap merenggut 
eksistensi seseorang kapan saja dan di mana saja. Setelah itu, 
berakhirlah riwayatnya. 

Menakutkan? Ya, setidaknya ada tiga alasan mengapa 
mati begitu mengerikan. Pertama, seperti dibincangkan di 
atas, karena manusia tidak tahu apa yang akan terjadi setelah 
mati. Memasuki belantara gelap dan senyap di dunia ini saja 
begitu mencekam, bagaimana ia memasuki alam kubur yang 
sempit? 

Kedua, bagi kita yang merasa dimanjakan oleh kenik
matan duniawi, kematian adalah akhir dari sekian banyak ke
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nikmatan yang telah kita peluk selama ini. Maka, memasuki 
hari tua berarti memasuki fase penyesalan. Dan, kematian 
merupakan puncak kekalahan dan penderitaan. 

Ketika Imam ‘Alî k.w. ditanya mengapa orang takut mati, 
ia menjawab, “Karena kalian memakmurkan duniamu dan 
menghancurkan akhiratmu! Bagaimana mungkin kalian mau 
pindah dari kemakmuran menuju kehancuran?” Ya, mati 
seakan pindah dari istana ke penjara.

Ketiga, karena merasa banyak dosa—lebih banyak amal 
kejahatannya daripada kebaikannya. Inilah ketakutan yang 
dirasakan orang saleh. Kalau kita takut mati karena keter
ikatan kita kepada dunia, orang saleh takut mati karena 
merasa belum cukup bekal. Inilah rasa takut yang dianjurkan. 
Seperti Ali Zainal Âbidin, berdoalah dengan khusyuk, “Ya 
Allah, kepada-Mu aku berlindung dari habisnya usia sebelum 
siap sedia!”

Kembali pada pertanyaan di atas, kalau “dunia hanyalah 
persinggahan”—demikian lirik lagu Rhoma Irama—begitu 
pula kematian. Kematian bukanlah akhir dari kehidupan. Ia 
garis transisi (barzakh), fase perkembangan manusia. Semen
tara perkembangan kita sebelum dilahirkan lebih bersifat 
fisik, perkembangan kita setelah lahir lebih bersifat moral 
dan spiritual (baca: Q.S. [23]: 12-16; [22]: 5; [40]: 67). Se
mentara lahirnya kita dalam kehidupan ini benar-benar 
merupakan manifestasi kematangan fisik kita di dalam rahim, 
kebangkitan kembali kita di akhirat benar-benar merupakan 
manifestasi kematangan spiritual kita di dunia. 
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Karena itu, kita mendapati gambaran simbolis hari 
pembalasan (pascamati) yang menunjukkan bahwa perbuatan 
moral dan spiritual kita di dunia ini akan dimanifestasikan 
oleh badan kita di akhirat. Amal-amal kita akan dipasang di 
leher kita (Q.S. [17]: 13; [34]: 33; [36]: 8)’ lidah, tangan, dan 
kaki kita akan bersaksi terhadap perbuatan kita (Q.S. [24]: 
24; [36]: 65); kita akan makan buah perbuatan kita (Q.S. 
[37]: 39–68); orang yang buta spiritual di dunia ini akan buta 
pula di akhirat kelak (Q.S. [57]: 12; [66]: 8); setiap perbuatan 
kita akan mendapatkan balasannya (Q.S. [99]: 7–90).

Dengan demikian, bagi orang yang dalam hidupnya telah 
banyak berbuat baik, kematian adalah gerbang memasuki 
kehidupan baru yang lebih indah, alam keabadian (akhîrat), 
tempat memanen kebahagiaan sejati. Ibarat anak sekolah, 
arwah orang yang hidup penuh kesalehan akan dinaikkan 
kelasnya lewat kematian. 

Pendeknya, kematian hanyalah salah satu fase perkem
bangan manusia menuju Yang Maha Tak Terbatas. Ia fase 
yang pasti ditempuh semua makhluk dalam siklus Ilayhi 
Râji‘ûn—kepada-Nya semua kembali. Semuanya pasti kem
bali. Tapi, ada yang kembali dengan terpaksa, tanpa ke
sadaran, (idlthirârî), ada pula yang dengan suka rela, penuh 
kesadaran, penuh persiapan (ikhtiyârî), bahkan penuh ke
rinduan tak terkira-kira untuk segera berjumpa dengan-Nya 
(liqâ’ Allâh).
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MENGINGAT MATI, MENGHARGAI HIDUP
Ketika Nabi tahu bahwa ajal mengahampirinya, beliau me
ngumpulkan sahabat-sahabat terdekatnya. Mereka sangat 
sedih. Banyak di antara mereka yang merasa dirinya tidak 
dapat hidup tanpa bimbingan dan petunjuk beliau. Nabi 
menghibur mereka dengan berkata, ”Aku tinggalkan kepada 
kalian dua guru: yang satu berbicara, yang lainnya bisu.” Saat 
para sahabat mulai mengira-ngira identitas guru tersebut, 
Nabi menambahkan, “Guru yang berbicara adalah Al-Quran, 
dan guru yang bisu adalah kematian.”

Jadi, kita dinasihati sang guru yang bisu tidak dengan 
kata-kata, melainkan lewat kejadian nyata. Kita belajar 
darinya dengan cara merenungkannya. Nyatanya, merenungi 
kematian adalah sarana luar biasa dalam mengeluarkan kita 
dari kebiasaan dan perilaku lama. Memikirkan kematian 
adalah sebuah latihan untuk menjadi lebih peka akan masa 
kini. Ia adalah jalan untuk memulai proses pertumbuhan diri.

Maka, mengingat mati tidak berarti lalu pasif, melainkan 
justru lebih serius menjalani hidup, mengingat fasilitas umur 
yang teramat pendek. Ibarat orang lomba lari, maka ia akan 
berpacu karena adanya batas waktu dan garis finis. Justru 
karena umur manusia terbatas, hidup lalu menjadi sangat 
berharga. Bukankah Tuhan menciptakan kematian dan 
kehidupan untuk mendorong manusia agar berkarya dengan 
sebaik-baiknya, ahsanu ‘amalâ (Q.S. al-Mulk [63]: 2). Ia me
nunjukkan jalan yang baik dan jalan yang buruk, dan manu
sia diberikan kebebasan untuk memilih salah satu jalan itu. 
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Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami 
berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan pula kepada­
nya pahala akhirat. Dan kami akan memberikan balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. Barang siapa meng­
hendaki keuntungan, di akhirat, akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya, dan barang siapa menghendaki 
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian 
dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya bagian se­
dikitpun di akhirat. (Q.S. al-Syûrâ [42]: 20). 

TENTANG BUKU INI
Dengan banyak merujuk kepada Al-Quran, hadis, kitab 
fikih, buku ini tak akan mengupas seputar kematian, tapi 
bagaimana kita mengurus orang mati: apa saja yang diwajib
kan dan apa saja yang disunnahkan bagi kita dalam mengurus 
jenazah.

Semoga bermanfaat. Wa kafâ bi Allâh syahîdâ, fastabiqû 
al-khayrât.[]

� Kemang, 18 Maret 2012
� Ibnu Muhammad Salim



Waktu Anda lahir, Anda menangis, 
padahal semua orang di sekitar Anda 

tertawa bahagia. Berkhidmatlah 
kepada manusia, sehingga ketika 
Anda mati, semua orang di sekitar 

Anda menangis, padahal Anda sendiri 
tertawa bahagia.



Jika seseorang dinyatakan meninggal dunia, orang yang 
masih hidup hendaknya melakukan hal-hal berikut:

1.	 Doakan dengan mengucapkan “Inna lillahi wa inna ilaihi 
raji‘un”

2.	 Memejamkan sambil mengusap-usap matanya dengan 
membaca:

ةِ رَسُوْلِ اِلله.
َّ

بِسْمِ اِلله وَعَلٰ مِل

“Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.”

 
ْ

د
َ
 وَق

َ
ة َ ْ سَلَ

ي �بِ
َ
َ عَلٰ أ يْهِ وَسَلَّ

َ
 اُلله عَل

َّ
 اِلله صَل

ُ
 رَسُوْل

َ
ل

َ
دَخ

مَضَهٗ. )رواه مسلم( 
�غْ
َ
أ
َ
هٗ ف  بَصَُ

َّ
ق

َ
ش

Rasulullah saw. mendatangi jenazah Abu Salamah, sedang 
matanya terbelalak, lalu Rasulullah memejamkannya. (HR 
Muslim).

Cara Mengurus Jenazah
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3.	 Tutuplah mulutnya secara perlahan sambil diusap-usap 
matanya seraya mohonkan ampun kepada Allah atas 
segala dosanya. 

بَعُ 
ْ
يَت بَصََ 

ْ
ال  

َّ
إِن

َ
ف  ، بَصََ

ْ
ال مِضُوا 

�غْ
َ
أ
َ
ف  ْ

ُ
ك

مَوْ�تَ  ْ �تُ ْ َ حَض� ا 
َ
إِذ

تِ.  مَيِّ
ْ
 ال

ُ
هْل

َ
 أ

َ
ال

َ
نُ عَلٰ مَا ق مَّ

َ
هٗ يُؤ

َّ
إِن

َ
رًا ف �يْ

َ
وْا خ

ُ
وْل

ُ
وْحَ، وَق الرُّ

ن ماجه( )رواه أحمد وا�ب

“Apabila kamu menghadapi orang mati, hendaklah kamu 
tutupkan matanya, karena sesungguhnya mata itu meng
ikuti ruh, dan hendaknya kamu mengucapkan yang baik, 
karena apa yang diucapkan ahlinya diaminkan (oleh Malai
kat)”. (HR Ahmad dan IIbnu Majah)

4.	 Meregangkan persendiannya beberapa saat setelah ke
matian agar tetap lentur sehingga mudah dipindahkan, 
dimandikan, dan dikafani

5.	 Baringkan dengan posisi tubuh terlentang lurus, dan ha
dapkan ke kiblat (kaki di sebelah barat dan kepala di se
belah timur).

6.	 Tutuplah seluruh tubuhnya dengan kain sebagai peng
hormatan kepadanya dan supaya tidak terbuka auratnya.

�نَ  حِ�يْ  َ وَسَلَّ يْهِ 
َ
عَل اُلله   

َّ
صَل اِلله   

َ
رَسُوْل  

َّ
ن

َ
أ  

َ
ة

َ
عَائِش عَنْ 

ةٍ. )رواه البخاري ومسلم( َ دٍ حِ�بَ ْ يَ بِ�بُ ِ
ّ ج
ُ

َ س
ي ِ
ّ ف

وُ�
ُ
ت
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Diriwayatkan dari Aisyah: ”Ketika Rasulullah saw. wafat 
ditutup dengan kain”. (H.R. Bukhari Muslim)

7.	 Tidak dilarang bagi keluarga dan sahabat yang berduka
cita untuk mencium jenazah.

 َ ي رَ�ضِ  
َ

دِيْق الصِّ رٍ 
ْ
بَك �بَ 

َ
أ  

َّ
ن

َ
أ هَا  عَ�نْ اُلله   َ رَ�ضِ  

َ
ة

َ
عَائِش عَنْ 

 مَوْتِهٖ. 
َ

َ بَعْد يْهِ وَسَلَّ
َ
 اُلله عَل

َّ
 اِلله صَل

َ
 رَسُوْل

َ
ل بَّ

َ
اُلله عَنْهُ ق

)رواه البخاري( 

Aisyah berkata: “Abu Bakar al-Shiddiq mencium Rasulul
lah setelah beliau wafat.” (HR Ahmad dan Tirmidzi)

Sedangkan meratapi jenazah dilarang. 

يْهِ. )رواه البخاري 
َ
تِيْحَ عَل ا  َ

رِهٖ �بِ �بْ
َ
ْ ق

ي ِ
ف

بُ �
َّ

تُ يُعَذ مَيِّ
ْ
ل
َ
ا

ومسلم(

Mayat akan diazab di alam kuburnya karena diratapi. (HR 
Bukhari dan Muslim)

 .
َ
مُسْتَمِعَة

ْ
 وَال

َ
ة َ ِ

ئ
ا� َ النَّ يْهِ وَسَلَّ

َ
 اُلله عَل

َّ
 اِلله صَل

ُ
عَنَ رَسُوْل

َ
ل

)رواه أبو داود( 
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Rasul saw. mengutuk akan orang-orang yang meratap dan 
memperdengarkan suaranya. (HR Abu Daud)

8.	 Lunasi utang-utangnya bila ada. Baik dibayar dari harta 
peninggalannya atau dari bantuan keluarganya. Rasulul
lah saw. bersabda:

�ضٰ عَنْهُ. )رواه أحمد 
ْ
يْنِهٖ حَ�تّٰ يُق

َ
 بِد

ٌ
ة

َ
ق
َّ
مِنِ مُعَل

ْ
مُؤ

ْ
سُ ال

ْ
ف
َ
ن

مذي( وال�ت

“Diri seorang mukmin itu tergantung (tak sampai ke ha
dirat Allah) karena utang-utangnya sampai utangnya itu 
dibayar oleh keluarganya.” (HR Ahmad dan Turmuzi)

9.	 Bersegera mengurus jenazah.

يْهِ 
َ
 اُلله عَل

َّ
 صَل

ِ
ّ
ي �بِ َ اُلله عَنْهُ عَنِ النَّ ي  رَ�ضِ

َ
رَة ْ

ْ هُرَ�ي
ي �بِ

َ
عَنْ أ

رٌ  �يْ
َ خ َ �ف  

ً
ة صَالَِ  

ُ
ك

َ
ت  

ْ
إِن

َ
ف ةِ 

َ
نَاز َ �ج

ْ
ل �بِ سْرِعُوْا 

َ
أ  :

َ
ال

َ
ق  َ وَسَلَّ

هٗ عَنْ 
َ
ضَعُوْن

َ
ٌّ ت َ �ش

َ
 ف

َ
لِك

ٰ
 سِوٰى ذ

ُ
ك

َ
 ت

ْ
يْهِ، وَإِن

َ
ا إِل َ َ مُوْ�ن

ّ
دِ

َ
ق
ُ
ت

ْ. )رواه البخاري(
ُ
ابِك

َ
رِق

Rasulullah saw. Bersabda, “Segerakanlah mengurus jena
zah. Jika jenazah orang saleh, berarti kalian menyegerakan 
ia kepada kebaikan, dan jika bukan orang saleh supaya 



18  |� Cara Mengurus Jenazah

kejahatan itu lekas terbuang dari bahumu (pundakmu).” 
(HR Bukhari)

10.	Beritahukan kematiannya kepada sanak famili. Sedangkan 
bagi yang mendengar akan kematian ini dianjurkan ber
doa sebagai berikut:

هُمَّ 
ّٰ
لل

َ
. ا

َ
لِبُوْن

َ
نْق ُ نَا لَ بِّ  اِلٰ رَ

. وَإِ�نَّ
َ

يْهِ رَاجِعُوْن
َ
 إِل

 لِِله وَإِ�نَّ
إِ�نَّ

 ، �نَ �يْ يِّ ِ
ّ
عِل

ْ
ِ ال

ف
 كِتَابَهٗ �

ْ
. وَاجْعَل �نَ مُحْسِنِ�يْ

ْ
ِ ال

ف
� 

َ
ك

َ
تُبْهُ عِنْد

ْ
ك ا

ا  تِنَّ
ْ
ف
َ
 ت

َ
جْرَهٗ، وَل

َ
رِمْنَا أ ْ  �تَ

َ
، وَل �نَ ْ

�ي ِ ا�بِ
َ
غ

ْ
ي ال ِ

ف
هْلِٖ �

َ
ْ أ

ي ِ
ف

هُ �
ْ
ف
ُ
ل

ْ
وَاخ

هٗ. 
َ

بَعْد

“Sesunguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami akan 
kembali, dan kepada Tuhan kami, kami akan menghadap. 
Yang Allah, ya Tuhan kami, masukkanlah dia di sisi-Mu 
dalam kelompok orang-orang yang baik, dan tetapkanlah 
catatannya dalam peringkat orang-orang atas, dan gantilah 
dia dalam lingkungan keluarganya dari kalangan anak-
anak cucunya, dan janganlah engkau halangi kami dari 
mendapatkan (imbas) pahalanya, serta jangan pula Engkau 
jadikan kami ini terkena fitnah sepeninggal dia.



A. MEMANDIKAN
Sebelum dikafani, dishalatkan, dan dikuburkan, jenazah 
harus dimandikan. 
1.	 Jika mayatnya laki-laki, yang memandikannya laki-laki 

pula. Perempuan tidak boleh memandikan mayat laki-
laki terkecuali istri dan mahramnya, demikian pula se
baliknya. 

2.	 Yang paling berhak memandikan jenazah adalah keluar
ganya, anak-anaknya, saudara-saudaranya, baru yang 
lainnya. Namun, jika tidak mengetahui cara memandi
kannya, serahkan kepada orang-orang saleh dan terper
caya.

Cara Memandikan Jenazah
1.	 Lakukan di tempat yang tertutup. Cukup orang-orang 

yang memandikan saja yang bisa melihat.
2.	 Batasi jumlah orang yang memandikan (tidak usah terlalu 

banyak).

Empat Kewajiban  
Mengurus Jenazah
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3.	 Sediakan air secukupnya. Yakinkan persediaan air mandi 
tidak terkena percikan bekas air mandi si mayat.

4.	 Sediakan sarung tangan atau kain untuk menggosok 
badan si mayat, handuk, sabun, air yang sudah dicampur 
remasan daun bidara, daun kelor (yang bersih) atau 
kapur barus. Di samping demi mengikuti sunnah Rasul, 
daun-daun tersebut juga mengandung zat pembersih dan 
harum.

5.	 Mayat diletakkan di tempat yang tinggi seperti dipan.
6.	 Hendaknya bagian kepala lebih ditinggikan sehingga 

bekas air mandinya dapat mengalir dengan baik. Hadap
kan mayat ke kiblat. Bukalah pakaiannya dengan hati-
hati, tapi jangan sampai ditelanjangi. Tutupi atau pakai
kan kain basahan agar auratnya tidak terbuka. Mayat 
dimandikan di atas kain penutupnya itu.

7.	 Usap perutnya sambil ditekan secara perlahan agar semua 
kotoran dan najis yang masih di dalam dapat segera 
keluar, sambil diikuti dengan siraman-siraman air supaya 
bersih. Jika kotoran terus-menerus keluar dari dubur, 
maka cara membersihkannya harus berulang-ulang; jika 
tak mau berhenti juga, maka tempat keluarnya itu harus 
disumpal dengan sepotong kain dan direkatkan dengan 
plester.

8.	 Bersihkan semua kotoran dan najis yang menempel di 
tubuh jenazah. 

9.	 Kedua telapak tangan jenazah disatukan. 
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•	 Lalu siramkanlah air kepada si mayat, mulai dari 
bagian kanan tubuhnya dilanjutkan ke bagian kiri. 
Sesudah itu seluruh anggota wudunya

•	 Kemudian siramkan ke seluruh anggota badannya, 
dimulai dari kepala dan wajah dicuci dengan daun 
Bidara sambil digosok-gosok dengan sabun. Kemu
dian tubuhnya dimiringkan ke kiri untuk menggosok 
punggung bagian kanan dari pundak hingga ujung 
kaki kanannya. Demikian pula yang kiri, sambil me
rogoh sela-sela selangkangan, setelah itu diulangi 
lagi dengan air yang sudah dicampur daun Bidara. 
Kemudian diulang lagi dengan air kapur barus.

10.	Bersihkan lubang kemaluan, lubang pelepasan, mulut 
dan gigi. Jika mengenakan gigi palsu yang menancap 
kuat, jangan cabut (biarkan saja). Tetapi, apabila masih 
bisa dicabut, cabutlah. Sekali lagi, jangan sampai me
nyakitinya. Apabila terdapat gigi yang tercabut ketika 
memandikan, sertakan waktu mengkafani.

11.	Gunakan sarung tangan saat menyabun, menggosok, dan 
membersihkan anggota badan si mayat (terutama bagian 
auratnya). 

12.	Siramlah sebanyak tiga atau lima kali.
13.	Setelah selesai dimandikan, jenazah disunnahkan untuk 

diwudukkan. Yang memandikan mayit disunnahkan 
mandi dan wuduk bagi yang memikulnya. 

14.	Seluruh badan diusap dengan handuk kering. Sementara, 
bagian aurat ditutupi dengan handuk yang lain. Handuk 
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yang sudah basah ditarik dengan tanpa menggeser 
handuk yang kering di atasnya. Setelah itu jenazah siap 
dikafani 

15.	Rambut sebaiknya disisir dengan hati-hati. Jika ada 
yang rontok atau kuku yang terpotong (kuku yang kotor 
tidak perlu dipotong cukup dibersihkan) maka harus 
dikumpulkan dan dikafani dan dikubur. Bagi mayat 
perempuan, rambutnya dijalin menjadi tiga jalinan, di 
bagian ujung dibiarkan terlepas kebagian punggung

B. MENGAFANI JENAZAH 

Cara Mengafani Jenazah
1.	 Sebaiknya menggunakan kain putih dan bersih. 
2.	 Hendaklah dibaguskan kafannya.
3.	 Jangan berlebih-lebihan (tidak harus dengan kain yang 

mahal, indah, atau melebihi dari kewajaran).
4.	 Mayat laki-laki dikafani dengan tiga lembar kain, tanpa 

baju dan sorban.
5.	 Mayat perempuan sebaiknya dikafani dengan lima lapis 

kain:
•	 Satu lembar untuk sarung/basahan (kain bawah)
•	 Satu lembar untuk baju
•	 Satu lembar untuk kerudung 
•	 Dua lembar untuk menutupi seluruh badannya



23  |� Empat Kewajiban Mengurus Jenazah 

C. MENSHALATKAN

Tatacara Shalat Jenazah
1.	 Berniat. 

Lafal niat untuk jenazah laki-laki: 

ايَةِ 
َ
كِف

ْ
ال  

َ
رْض

َ
رَاتٍ ف بِ�يْ

ْ
ك

َ
ت بَعَ  رْ

َ
أ تِ  مَيِّ

ْ
ال ا 

َ
يْ عَلٰ هٰذ ِ

ّ
صَل

ُ
أ

عَالٰ. 
َ
مُوْمًا لِِله ت

ْ
مَأ

Ushalli ‘alâ hâdzal mayyiti arba‘a takbîrâtin fardhal 
kifâyati (ma‘mûman) lillâhi ta‘âlâ.

Saya berniat shalat atas mayat ini empat takbir fardhu 
kifayah (sebagai makmum) karena Allah.

	 Bila Anda menjadi imam, maka diganti imâman (sebagai 
imam). 

Lafal niat untuk jenazah perempuan: 

ايَةِ 
َ
كِف

ْ
ال  

َ
رْض

َ
ف رَاتٍ  بِ�يْ

ْ
ك

َ
ت بَعَ  رْ

َ
أ تَةِ  مَيِّ

ْ
ال هٰذِهِ  عَلٰ  يْ  ِ

ّ
صَل

ُ
أ

عَالٰ 
َ
مُوْمًا لِِله ت

ْ
مَأ

Ushalli ‘alâ hâdzihil mayyiti arba‘a takbîrâtin fardhal 
kifâyati (ma‘mûman/imâman) lillâhi ta‘âlâ.
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Saya berniat shalat atas mayat ini empat takbir fardhu 
kifayah (sebagai makmum/imam) karena Allah. 

	 Bila Anda menjadi imam, maka diganti imâman (sebagai 
imam).

2.	 Setelah niat, takbiratul ihram. Lalu membaca al-Fatihah, 
kemudian disambung dengan takbir kedua. 

3.	 Membaca shalawat. Minimal membaca 

دٍ  مَّ َ ِ عَلٰ مُ
ّ

هُمَّ صَل
ّٰ
لل

َ
ا

Allahumma shalli ‘alâ Muhammad 

Ya Allah, curahkan salawat atas Muhammad 

Bacaan lengkapnya:

يْتَ عَلٰ 
َّ
ا صَل َ َ

دٍ، ك مَّ َ لِ مُ
ٰ
دٍ وَعَلٰ ا مَّ َ ِ عَلٰ مُ

ّ
هُمَّ صَل

ّٰ
لل

َ
ا

لِ 
ٰ
دٍ وَعَلٰ ا مَّ َ  عَلٰ مُ

ْ
رِك مَ، وَ�بَ رَاهِ�يْ ْ

لِ إِ�ب
ٰ
مَ وَعَلٰ ا رَاهِ�يْ ْ

إِ�ب

ي  ِ
ف

مَ، � رَاهِ�يْ ْ
لِ إِ�ب

ٰ
مَ وَعَلٰ ا رَاهِ�يْ ْ

تَ عَلٰ إِ�ب
ْ
رَك ا �بَ َ َ

دٍ، ك مَّ َ مُ

 .
ٌ

يْد جِ
َ

 م
ٌ

يْد  حَِ
َ

ك
َّ
�نَ إِن �يْ ِ

َ
عَال

ْ
ال

Ya Allah, rahmatilah Nabi dan keluarganya sebagaimana 
telah Kau rahmati Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan 
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limpahkanlah berkah atas Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarganya. Di seluruh alam ini hanya Engkaulah yang 
terpuji dan Mahamulia.

4.	 Takbir ketiga dan membaca doa: 

 عَنْهُ 
ُ

هُ وَعَافِهٖ وَاعْف ٗ وَارْحَْ فِرْ لَ
ْ
هُمَّ اغ

ّٰ
لل

َ
ا

Allâhummaghfir lahu warhamhu wa‘âfihi wa‘fu ‘anhu

Ya Allah, ampunilah dia, berilah rahmat, kesejahteraan, 
dan maafkanlah dia. 

Lebih lengkapnya: 

 ٗ لَ زُ ُ �ن رِمْ 
ْ
ك

َ
وَأ عَنْهُ.   

ُ
وَاعْف وَعَافِهٖ  هُ  وَارْحَْ  ٗ لَ فِرْ 

ْ
اغ هُمَّ 

ّٰ
لل

َ
ا

ا�يَ 
َ
ط

�خَ
ْ
هٖ مِنَ ال ِ

ّ
ق
َ
دٍ وَن ْ جٍ وَ�بَ

ْ
ل
َ
اءٍ وَث َ

هُ �بِ
ْ
سِل

ْ
ٗ وَاغ لَ

َ
خ

ْ
عْ مَد وَوَسِّ

رًا  �يْ
َ

هُ دَارًا خ
ْ
بْدِل

َ
سِ وَأ

َ
ن
َّ

بْيَضُ مِنَ الد
َ أ ْ
وْبُ ال

َّ
 الث

ا يُنَ�قَّ َ َ
ك

ابِ 
َ

رِ وَعَذ �بْ
َ
ق
ْ
 ال

َ
هْلِٖ وَقِهٖ فِتْنَة

َ
رًا مِنْ أ �يْ

َ
 خ

ً
هْل

َ
مِنْ دَارِهٖ وَأ

ارِ. )رواه مسلم(  النَّ

Ya Allah, ampunilah ia, dan kasihanilah ia, sejahterakanlah 
ia dan maafkanlah kesalahannya, hormatilah kedatangan
nya, dan luaskan tempat diamnya, bersihkanlah ia dengan 
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air es dan embun, bersihkanlah ia dari dosa sebagaimana 
kain putih dibersihkan dari kotoran, gantilah rumahnya 
dengan rumah yang lebih baik daripada rumahnya dahulu, 
dan gantilah ahli keluarganya dengan yang lebih baik 
daripada ahli keuarganya dahulu, dan peliharalah ia dari 
cobaan kubur dan siksa neraka (HR Muslim).

	 Apabila jenazahnya perempuan, bacaan lahû diganti 
dengan lahâ. Jika mayatnya banyak maka bacaan lahu 
diganti dengan lahum. 

5.	 Takbir keempat dan membaca doa: 

ٗ نَا وَلَ
َ
فِرْ ل

ْ
هٗ وَاغ

َ
ا بَعْد تِنَّ

ْ
ف
َ
 ت

َ
جْرَهٗ وَل

َ
رِمْنَا أ ْ  �تَ

َ
هُمَّ ل

ّٰ
لل

َ
ا

Allâhumma lâ tahrimnâ ajrahû walâ taftinnâ ba‘dahû 
waghfirlanâ walahû

 Ya Allah, janganlah Engkau rugikan kami dari mendapat 
ganjarannya dan janganlah Engkau beri kami fitnah 
sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia. (HR Hakim)

Bacaan lengkapnya:

 ، ٗ نَا وَلَ
َ
ل فِرْ 

ْ
هٗ، وَاغ

َ
بَعْد ا  تِنَّ

ْ
ف
َ
ت  

َ
جْرَهٗ، وَل

َ
أ رِمْنَا  ْ  �تَ

َ
هُمَّ ل

ّٰ
لل

َ
ا

وْبِنَا 
ُ
ل
ُ
ق  ْ

ي ِ
ف

� 
ْ

عَل ْ ج
تَ

� 
َ

مَانِ، وَل ْ
�ي إِ

ْ
ل �بِ  

وْ�نَ
ُ
سَبَق �نَ  ْ

ذِ�ي
َّ
ال وَانِنَا 

ْ
خ وَلِإِ

) ي
�ق مٌ. )رواه الب�ي  رَحِ�يْ

ٌ
 رَءُوْف

َ
ك

َّ
نَا اِن بَّ مَنُوْا، رَ

ٰ
�نَ ا ْ

ذِ�ي
َّ
ل ِ
ّ
 ل

ًّ
غِل



27  |� Empat Kewajiban Mengurus Jenazah 

Ya Allah, janganlah Engkau rugikan kami dari mendapat 
ganjarannya dan janganlah Engkau beri kami fitnah 
sepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia serta saudara-
saudara kami yang telah mendahului kami dengan iman, 
dan jangan gelisahkan hati kami dan orang-orang beriman. 
Wahai Tuhan kami, Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (HR Baihaqi).

6.	 Salam

Sunnah Shalat Jenazah
1.	 Mengangkat tangan pada tiap-tiap takbir (empat takbir).1

2.	 Merendahkan suara bacaan (sirr).
3.	 Membaca ta‘awudz.
4.	 Disunnahkan banyak pengikutnya.
5.	 Memperbanyak saf.2

Shalat Jenazah untuk Anak-Anak
Kalau mayatnya anak-anak atau janin yang keguguran (se
telah usia kandungannya genap berusia empat bulan, maka 
shalatnya sama seperti menshalati mayat orang dewasa. 
Sebab, dalam usia genap empat bulan itu ruh sudah ditiupkan 
sehingga sudah genap menjadi manusia sempurna.

Perbedaannya, bacaan doa sesudah takbir ketiga tidak 
ditujukan pada si mayat, tapi kepada kedua orangtuanya agar 
diberi rahmat dan ampunan:

1HR Baihaqi.
2HR Ahmad dan Abu Daud.
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هُمَا.  عَ�نْ
ُ

مَا وَاعْف ِ ِ
ف

هُمَا وَعَا� يْهِ )ها( وَارْحَْ
َ

فِرْ لِوَالِد
ْ
هُمَّ اغ

ّٰ
لل

َ
ا

Allâhummaghfir liwâlidaihi (hâ), warhamhumâ wa ‘âfi­
himâ, wa‘fu ‘anhumâ.

Ya Allah, ampunilah kedua orangtuanya, kasihanilah 
mereka berdua, lindungilah mereka berdua, hapuslah dosa-
dosa mereka.

Atau:

جْرًا 
َ
ا وَأ

ً
رَط

َ
ا وَف

ً
ف
َ
نَا سَل

َ
هُ ل

ْ
هُمَّ اجْعَل

ّٰ
لل

َ
ا

Allahummaj ‘alhu lanâ salafan wa faratan wa ajran.

Ya Allah, jadikanlah dia pendahulu, pengiring, dan pahala 
buat kami.

Rasulullah bersabda: “Dan anak-anak yang lahir ke
guguran dishalati dan kedua orangtuanya dimohonkan peng
ampunan(HR Ahmad dan Abu Daud).

Bila janin yang kehuguran itu kurang dari empat bulan, 
ia tidak perlu dishalati. 

Shalat Gaib
Shalat gaib adalah shalat atas mayat yang meninggal di 
tempat yang jauh dari tempat kita.
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Menurut Imam Syafii dan Ahmad, shalat atas Jenazah 
yang gaib hukumnya sah meskipun sudah dikuburkan. 
Begitu pula hukum shalat di samping makamnya. Rasulullah 
berkata: “Telah meninggal hari ini seorang laki-laki yang 
telah saleh di negeri Habsyi, berkumpul dan shalatlah kamu 
untuk dia.” Lalu kami membuat saf di belakang beliau 
lalu shalat untuk jenazah itu, sedang kami bersaf-saf” (HR 
Bukhari dan Muslim).

Cara Mengerjakan Shalat Gaib
Syarat, rukun, dan tatacara shalat gaib sama dengan shalat 
jenazah.

Lafal Niat Shalat Gaib 

عَالٰ.
َ
رْضًا لِِله ت

َ
ائِبِ ف

َ
غ

ْ
تِ … ال يْ عَلٰ مَيِّ ِ

ّ
صَل

ُ
أ

Ushalli ‘alâ mayyiti (….) al-ghâ’ibi arba‘a takbîrâtin fardhal 
kifâyati lillâhi ta‘âlâ.

Saya shalat gaib atas mayat (sebut namanya) empat takbir 
fardhu kifayah karena Allah.

Lafal niat shalat gaib bagi makmum.

 
َ

رْض
َ
رَاتٍ ف بِ�يْ

ْ
ك

َ
بَعَ ت رْ

َ
مَامُ أ إِ

ْ
يْهِ ال

َ
 عَل

ّٰ
يْ عَلٰ مَنْ صَل ِ

ّ
صَل

ُ
أ

عَالٰ.
َ
ايَةٍ لِِله ت

َ
كِف
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Ushallî ‘alâ man shallâ ‘alaihil imâmu arba‘a takbîrâtin 
fardha kifâyatin lillâhi ta‘âlâ.

Aku shalat atas mayyit yang dishalati imam empat takbir 
fardhu kifayah karena Allah.

Dalam melakukan shalat gaib, kita menghadap kiblat, 
bukan menghadap ke arah negeri atau tempat mayat itu 
berada, kecuali bila kebetulan negeri atau tempat sang mayat 
berada di arah Kiblat. 

D. MENGUBURKAN 
Sesudah jenazah dimandikan, dikafani dan di shalatkan, 
maka hendaknya dimakamkan dengan segera. 

Mengantar jenazah ke ke kubur dapat dilakukan dengan 
cara:

1.	 Berjalan diusung oleh beberapa orang pada empat penjuru 
keranda. 

وَانِبِ  َ ج  �بِ
ْ

يَحْمِل
ْ
ل
َ
 ف

ً
ة

َ
بَعَ جَنَاز

َّ
 مَنِ ات

َ
ال

َ
ِ مَسْعُوْدٍ ق

�ن ْ
عَنِ ا�ب

ن ماجه(  ةِ. )رواه ا�ب نَّ هٗ مِنَ السُّ
َّ
إِن

َ
هَا ف ِ

ّ ُ
رِ ك ْ

�ي ِ
السَّ

Dari Ibnu Mas’ud: “Barang siapa mengikuti jenazah, 
hendaklah memikul pada ke empat penjuru keranda, 
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karena cara seperti itu termasuk sunnah Nabi.” (HR Ibnu 
Majah)

2.	 Dengan berkendaraan, dikarenakan jauhnya tempat 
penguburan agar mayat secepatnya dapat dikuburkan.

نَا 
ُ
نِعَال عَتْ 

َّ
ط

َ
ق
َ
ت َ حَ�تّٰ  وَسَلَّ يْهِ 

َ
عَل اُلله   

َّ
ُّ صَل

ي �بِ النَّ سْرَعَ 
َ
أ

�نُ مُعَاذٍ. )رواه البخاري(  ْ
 �ب

ُ
 سَعْد

َ
يَوْمَ مَات

Nabi bersegera sehingga sampai putus-putus tali sandal 
kami pada hari meninggalnya Sa‘d ibn Mu‘adz. (HR 
Bukhari) 

Kedalaman Kubur
Sekurang-kurangnya bau busuk jenazah dari dalam kubur 
tidak dapat tercium jika kita berada di dekat kuburnya dan 
tidak dapat dibongkar oleh binatang buas, karena maksud 
menguburkan jenazah ialah untuk menjaga kehormatan 
jenazah itu serta menjaga kesehatan orang-orang yang di 
sekitarnya.

Adapun ukuran kubur itu kira-kira:
•	 Panjang	 ± 200cm
•	 Dalam	 ± 170cm
•	 Lebar	 ± 100cm
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Membuat Liang Lahat
Dinding kubur bagian sebelah barat dilubangi kira-kira 
setinggi 50–60 cm, dan menjorok ke barat kira-kira 40 Cm 
yang nantinya mayat apabila dimasukkan ke dalamnya dapat 
dimiringkan dengan baik kemudian ditutup dengan papan. 
Usahakan pembuatan lubang kubur agak luas sehingga tidak 
menyusahkan orang yang menguburkannya.

Jika kondisi tanah kubur itu keras, maka lubang kubur 
itu disunnahkan memakai lubang lahad. Akan tetapi, jika 
tanah pekuburan gembur dan mudah runtuh atau tanah yang 
bercampur dengan pasir, maka lebih baik dibuatkan lubang 
tengah.

 
َ

صِبُوْا عَل
ْ
ا وَان

ً
د ْ ْ لَ

وْا لِي
ُ

حِد
ْ
ل
َ
: ا

َ
ال

َ
ِ سَعِيْدٍ ق

�ن ْ
عَنْ عَامِرِ �ب

 . َ يْهِ وَسَلَّ
َ
 اُلله عَل

َّ
سُوْلِ اِلله صَل َ

ا صُنِعَ �بِ َ َ
صْبًا ك

َ
ِ ن

ن
�بِ
َّ
الل

)رواه أحمد ومسلم( 

Dari Amir ibn Sa’d: “Buatkan lubang lahad untukku dan 
pasanglah di atasku batu bata, sebagaimana dibuat pada 
kubur Rasulullah saw.” (HR Ahmad dan Muslim).

Lahat biasanya dibuat di dinding kubur sebelah bawah 
arah kiblat atau di tengah-tengah kubur, kemudian ditutup 
dengan papan.

Letakkan kepala mayit di sisi kaki kubur, masukkan dari 
arah kaki kubur dengan mendahulukan kepalanya dengan 
pelan-pelan (tidak boleh kasar), kemudian angkat ke dalam 



33  |� Empat Kewajiban Mengurus Jenazah 

lahad atau lubang tengah, lalu dimiringkan ke sebelah kanan
nya dan dihadapkan ke kiblat. Ketika meletakkan mayat ke 
dalam kubur disunnahkan membaca:

وأبو  مذي  ال�ت )رواه  اِلله.  رَسُوْلِ  ةِ 
َّ

مِل وَعَلٰ  اِلله  بِسْمِ 

داود(.

“Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.” (HR 
Tirmidzi dan Abu Daud).

Selanjutnya, bukalah semua tali pengikat kafannya dan 
dibukakan pula mukanya sehingga ketika mayat dihadapkan 
ke kiblat posisi pipi yang kanan terletak di atas tanah. 
Sesudah itu, hadapkan mayit ke kiblat. Topang punggungnya 
dengan kepalan tanah seperti di kepala, di bahu, di pinggul, 
di lutut, dan di kaki. Akhirnya, tutuplah lahat dengan papan 
agar si mayat tidak terkena timbunan tanah.

Terakhir, timbunlah kubur tersebut dengan tanah sampai 
padat.

Hal-hal yang Disunnahkan
1.	 Bentangkan kain di atas liang kubur sewaktu mayat 

dimasukkan ke dalam kubur sampai kuburnya ditimbun. 
Menurut Imam Syafii, anjuran tersebut berlaku untuk 
mayat laki-laki dan perempuan. Menurut Abu Hanifah, 
Malik, dan Ahmad, itu hanya untuk mayat perempuan.
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2.	 Yang turun ke liang kubur itu sebaiknya tiga orang, satu 
di kepala, satu di pinggang dan satu lagi di arah kaki. 
Untuk mayat anak kecil, cukup satu orang. Tugasnya 
ialah menyambut mayat sewaktu dimasukkan, membuka 
tali pengikat kepala, menghadapkan mayat ke kiblat dan 
membukakan muka si mayat.

3.	 Yang turun ke dalam kubur haruslah orang yang 
malamnya tidak bercampur dengan istri walaupun sudah 
mandi junub.

4.	 Kepalkan tanah kubur untuk mayat dan letakkan di dekat 
kepala si mayat sambil membaca doa. 

5.	 Azan di liang lahat (sebelum kubur ditimbun dengan 
tanah).

6.	 Orang di dekat kubur dianjurkan menaburkan tanah tiga 
kali dari arah kepalanya setelah lahat tersebut ditutup. 

7.	 Setelah selesai ditimbun, padatkan tanahnya.
8.	 Tandai kubur dengan batu atau nisan di sisi kepalanya. 

Boleh juga di bagian kaki. 
9.	 Menyirami kubur dengan air serta menaburi kerikil (batu 

kecil-kecil).
10.	Sesudah dikuburkan, disunnahkan bagi yang mengantar

nya berhenti sebentar untuk mendoakan jenazah (me
mintakan ampun dan minta supaya ia dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir di 
alam kubur dengan benar)

Doa-doa yang dapat dibaca antara lain:
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تَ 
ْ
ن
َ
وَأ ا،  َ �تَ

ْ
ق
َ

رَز تَ 
ْ
ن
َ
وَأ ا،  َ �تَ

ْ
ق
َ
ل

َ
خ تَ 

ْ
ن
َ
وَأ ا،  َ رَ�بُّ تَ 

ْ
ن
َ
أ هُمَّ 

ّٰ
لل

َ
ا

هَا  ّ
ُ بِسِِ عْلَ

َ
تَ أ

ْ
ن
َ
ا، وَأ بَضْتَ رُوْحََ

َ
تَ ق

ْ
ن
َ
مِ، وَأ

َ
سْل إِ

ْ
ا لِل َ يْ�تَ

َ
هَد

 
ْ

هُمَّ اجْعَل
ّٰ
لل

َ
بَهٗ. ا

ْ
ن
َ
ٗ ذ فِرْ لَ

ْ
اغ

َ
ٗ ف عَآءَ لَ

َ
ف

ُ
نَا ش

ْ
ا، جِئ َ نِيَ�تِ

َ
وَعَل

 مِنْ 
ً
رَة

ْ
رَهٗ حُف �بْ

َ
 ق

ْ
عَل ْ ج

تَ
� 

َ
ةِ، وَل نَّ َ �ج

ْ
ضِ ال  مِنْ رِ�يَ

ً
رَهٗ رَوْضَة �بْ

َ
ق

رَانِ. )رواه أبو داود(  �يْ رِ النِّ
َ
حُف

Wahai Tuhanku! Engkaulah yang telah menjadikannya, 
Engkaulah yang memberi rezekinya, Engkaulah yang telah 
menunjukkannya kepada Islam, dan Engkaulah yang telah 
mengetahui akan rahasianya atau dosanya yang tersembunyi 
dan yang nyata. Kami datang memohon syafaat untuknya, 
maka ampunilah akan dosanya. Ya Allah! Jadikanlah kubur
annya itu satu taman dari taman-taman surga yang indah, 
dan janganlah Engkau jadikan kuburannya itu satu lubang 
api dari lubang-lubang neraka. (HR Abu Daud)
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صَلَّ  دٍ  مُمََّ مُصْطَفَ 
ْ
ال  ّ

بِِ
النَّ ةِ  حَضَْ  

َ
إل

فَاتَِة …
ْ
الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ الَ

نبِْيَاءِ 
َ ْ
ال مِنَ  إخِْوَانهِِ  اتِ  حَضََ  

َ
إل ثُمَّ 

الِِيَْ  هَدَاءِ وَالصَّ وْلَِاءِ وَالشُّ
َ ْ
مُرسَْلِيَْ وَال

ْ
وَال

مُصَنِّفِيَْ 
ْ
عُلمََاءِ وَال

ْ
حَابةَِ وَالتَّابعِِيَْ وَال وَالصَّ

فَاتَِة …
ْ
بيَِْ الَ مُقَرَّ

ْ
مَلَئكَِةِ ال

ْ
يعِْ ال وجََِ

مُسْلِمِيَْ 
ْ
قُبُوْرِ مِنَ ال

ْ
هْلِ ال

َ
يعِْ أ  جَِ

َ
ثُمَّ إل

مِنْ  مُؤْمِناَتِ 
ْ
وَال مُؤْمِنِيَْ 

ْ
وَال مُسْلِمَاتِ 

ْ
وَال

وَبَرِْهَا  برَِّهَا  وَمَغَارِبهَِا  رَضِْ 
ْ

ال مَشَارِقِ 
جْدَادَناَ 

َ
وَأ هَاتنَِا  مَّ

ُ
وَأ ابَاَءَناَ  خُصُوصًْا 

نَا  مَشَايِِ وَمَشَايخَِ  وَمَشَايَِناَ  اتنِاَ  وجََدَّ
فَاتَِة …

ْ
وَلمَِنِ اجْتَمَعْنَا هَهُنَا بسَِببَِهِ. الَ

(Semoga pahala al-Fatihah 
disampaikan) kepada Nabi 
Terpilih, Muhammad saw. Al-
Fatihah …

Selanjutnya, (semoga pahala al-
Fatihah disampaikan) kepada 
saudara-saudara beliau dari 
kalangan para nabi, para ra-
sul, para wali, para syahid, dan 
orang-orang saleh. Juga kepada 
para sahabat, tabi‘in, ulama, 
para pengarang (kitab-kitab 
agama), dan seluruh malaikat 
muqarrabin. Al-Fatihah …

Selanjutnya, (semoga pahala 
al-Fatihah disampaikan) ke-
pada seluruh ahli kubur dari 
golongan muslim dan mus-
limah, mukmin dan muk-
minah, dari penjuru timur 
bumi sampai penjuru barat, 
yang ada di darat maupun 
di laut, teristimewa kepada 
ayah, ibu, kakek, nenek, dan 
guru-guru kita; juga orang 
yang kita berkumpul di sini 
untuk(mendoakan)-nya. Al-
Fatihah …

Ilâ hadhratin nabiyyil mushthafâ Muhammadin 
shallallâhu ‘alaihi wa sallama. Alfâtihah …

Tsumma ilâ hadharâti ikhwânihî minal anbiyâ’i 
wal mursalîna wal auliyâ’i wasy syuhadâ’i wash 
shâlihîna wash shahâbati wat tâbi‘îna wal 
‘ulamâ’i wal mushannifînal wa jamî‘il malâ’ikatil 
muqarrabîna. Alfâtihah …

Tsumma ilâ jamî‘i ahlil qubûri minal muslimîna 
wal muslimâti wal mu’minîna wal mu’minâti 
min masyâriqil ardhi ilâ maghâribihâ barrihâ wa 
bahrihâ khushûshan âbâ’anâ wa ummahâtinâ 
wa ajdâdanâ wa jaddâtinâ wa masyâyikhanâ wa 
masyâyikha masyâyikhinâ wa-liman ijtama‘nâ 
hâhunâ bisababihî. Alfâtihah …
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ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ ١  بِسۡمِ ٱللَّ
ٱلرَّحۡمَٰنِ   ٢ ٱلۡعَلَٰمِيَن  رَبِّ   ِ لَِّ ٱلَۡمۡدُ 
إيَِّاكَ   ٤ ٱلّدِينِ  يوَۡمِ  مَلٰكِِ   ٣ ٱلرَّحِيمِ 
رَطَٰ  ٱلصِّ ٱهۡدِناَ  نسَۡتَعِيُن ٥  نَعۡبُدُ وَإِيَّاكَ 
نۡعَمۡتَ 

َ
أ ِينَ  ٱلَّ صِرَطَٰ   ٦ ٱلمُۡسۡتَقيِمَ 

وَلَ  عَلَيۡهِمۡ  ٱلمَۡغۡضُوبِ  غَيِۡ  عَلَيۡهِمۡ 
آلّيَِن ٧ ٱلضَّ

(1) Bismillâhir rahmânir rahîm. (2) Alhamdu 
lillâhi rabbil ‘âlamîn. (3) Ar rahmânir rahîm. (4) 
Mâliki yaumid dîn. (5) Iyyâka na‘budu wa iyyâka 
nasta‘în. (6) Ihdinash shirâthal mustaqîm. 
(7) Shirâthal ladzîna an‘amta ‘alaihim ghairil 
maghdhûbi ‘alaihim wa ladh-dhâllîn.

(1) Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Pe-
nyayang. (2) Segala puji bagi 
Allah, Tuhan seluruh alam, 
(3) Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang, (4) Pemilik 
hari pembalasan. (5) Hanya 
kepada Engkaulah kami me-
nyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon per-
tolongan. (6) Tunjukilah kami 
jalan yang lurus, (7) [yaitu] 
jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada
nya; bukan (jalan) mereka 
yang dimurkai, dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat.

ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ بِسۡمِ ٱللَّ
مَدُ ٢ لمَۡ  ُ ٱلصَّ حَدٌ ١ ٱللَّ

َ
ُ أ قُلۡ هُوَ ٱللَّ

كُفُوًا  ُۥ  لَّ يكَُن  وَلمَۡ   ٣ يوُلَۡ  وَلمَۡ  يلَِۡ 
حَدُۢ ٤ 3×

َ
أ

Bismillâhir rahmânir rahîm. (1)  Qul huwallâhu 
ahad. (2)  Allâhush shamad. (3)  Lam yalid wa 
lam yûlad. (4)  Wa lam yakun lahû kufuwan 
ahad. 3×

Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penya
yang. (1) Katakanlah (Mu-
hammad), “Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. (2) Allah tem-
pat meminta segala sesuatu. 
(3) (Allah) tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan. (4) 
Dan tidak ada sesuatu yang se-
tara dengan Dia.” 3×

مَْدُ
ْ
بَُ، وَلِِ ال

ْ
ك

َ
 الُله، الَُله أ

َّ
 إِلَٰ إِل

َ
ل

Lâ ilâha illallâhu, allâhu akbar, walillâhil hamd.

Tidak ada tuhan selain Allah. 
Allah Mahabesar. Bagi Allah
lah segala puji.
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ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ بِسۡمِ ٱللَّ
مَا   ِ شَّ مِن   ١ ٱلۡفَلَقِ  برَِبِّ  عُوذُ 

َ
أ قُلۡ 

وَقَبَ ٣  إذَِا  غَسِقٍ   ِ شَّ وَمِن  خَلَقَ ٢ 
 ِ ثَٰتِٰ فِ ٱلۡعُقَدِ ٤ وَمِن شَّ ِ ٱلنَّفَّ وَمِن شَّ

حَاسِدٍ إذَِا حَسَدَ ٥

Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penya
yang. (1) Katakanlah, “Aku 
berlindung kepada Tuhan 
yang menguasai subuh (fajar), 
(2) dari kejahatan (makhluk 
yang) Dia ciptakan, (3) dan 
dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita, (4) dan dari 
kejahatan (perempuan-perem-
puan) penyihir yang meniup 
pada buhul-buhul (talinya), (5) 
dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila dia dengki.”

مَْدُ
ْ
بَُ، وَلِِ ال

ْ
ك

َ
 الُله، الَُله أ

َّ
 إِلَٰ إِل

َ
ل

ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ بِسۡمِ ٱللَّ
ٱلنَّاسِ  مَلكِِ  ٱلنَّاسِ ١  برَِبِّ  عُوذُ 

َ
أ قُلۡ 

ٱلوۡسَۡوَاسِ   ِ شَّ مِن   ٣ ٱلنَّاسِ  إلَِهِٰ   ٢
صُدُورِ  فِ  يوُسَۡوسُِ  ِي  ٱلَّ  ٤ ٱلَۡنَّاسِ 

نَّةِ وَٱلنَّاسِ ٦ ٱلنَّاسِ ٥ مِنَ ٱلِۡ

Bismillâhir rahmânir rahîm. (1)  Qul a‘ûdzu bi 
rabbil falaq. (2)  Min syarri mâ khalaq. (3)  Wa 
min syarri ghâsiqin idzâ waqab. (4)  Wa min 
syarrin naffâtsâti fil ‘uqad. (5)  Wa min syarri 
hâsidin idzâ hasad.

Lâ ilâha illallâhu, allâhu akbar, walillâhil hamd.

Tidak ada tuhan selain Allah. 
Allah Mahabesar. Bagi Allah
lah segala puji.

Bismillâhir rahmânir rahîm. (1)  Qul a‘ûdzu 
bi rabbin nâs. (2)  Malikin nâs. (3)  Ilâhin nâs. 
(4)  Min syarril waswâsil khannâs. (5)  Alladzî 
yuwaswisu fî shudûrin nâs. (6)  Minal jinnati 
wan-nâs.

Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penya
yang. (1) Katakanlah, “Aku 
berlindung kepada Tuhannya 
manusia, (2) Raja manusia, 
(3) sembahan manusia, (4) 
dari kejahatan (bisikan) setan 
yang bersembunyi, (5) yang 
membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia, (6) dari 
(golongan) jin dan manusia.”
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Tidak ada tuhan selain Allah. 
Allah Mahabesar. Bagi Allah
lah segala puji.

(1) Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Pe-
nyayang. (2) Segala puji bagi 
Allah, Tuhan seluruh alam, 
(3) Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang, (4) Pemilik 
hari pembalasan. (5) Hanya 
kepada Engkaulah kami me-
nyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon per-
tolongan. (6) Tunjukilah kami 
jalan yang lurus, (7) [yaitu] 
jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepadan-
ya; bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai, dan bukan (pula ja-
lan) mereka yang sesat.

مَْدُ
ْ
بَُ، وَلِِ ال

ْ
ك

َ
 الُله، الَُله أ

َّ
 إِلَٰ إِل

َ
ل

ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ ١  بِسۡمِ ٱللَّ
ٱلرَّحۡمَٰنِ   ٢ ٱلۡعَلَٰمِيَن  رَبِّ   ِ لَِّ ٱلَۡمۡدُ 
إيَِّاكَ   ٤ ٱلّدِينِ  يوَۡمِ  مَلٰكِِ   ٣ ٱلرَّحِيمِ 
رَطَٰ  ٱلصِّ ٱهۡدِناَ  نسَۡتَعِيُن ٥  نَعۡبُدُ وَإِيَّاكَ 
نۡعَمۡتَ 

َ
أ ِينَ  ٱلَّ صِرَطَٰ   ٦ ٱلمُۡسۡتَقيِمَ 

وَلَ  عَلَيۡهِمۡ  ٱلمَۡغۡضُوبِ  غَيِۡ  عَلَيۡهِمۡ 
آلّيَِن ٧ ٱلضَّ

ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّحِيمِ  بِسۡمِ ٱللَّ
المٓٓ ١ ذَلٰكَِ ٱلۡكِتَبُٰ لَ رَيۡبَۛ فيِهِۛ هُدٗى 
بٱِلۡغَيۡبِ  يؤُۡمِنُونَ  ِينَ  ٱلَّ  ٢ لّلِۡمُتَّقِيَن 
ا رَزقَۡنَهُٰمۡ ينُفِقُونَ  لَوٰةَ وَمِمَّ وَيُقِيمُونَ ٱلصَّ
وَمَآ  إلَِۡكَ  نزِلَ 

ُ
أ بمَِآ  يؤُۡمِنُونَ  ِينَ  وَٱلَّ  ٣

يوُقنُِونَ  هُمۡ  وَبٱِلۡأٓخِرَةِ  قَبۡلكَِ  مِن  نزِلَ 
ُ
أ

Lâ ilâha illallâhu, allâhu akbar, walillâhil hamd.

(1) Bismillâhir rahmânir rahîm. (2) Alhamdu 
lillâhi rabbil ‘âlamîn. (3) Ar rahmânir rahîm. (4) 
Mâliki yaumid dîn. (5) Iyyâka na‘budu wa iyyâka 
nasta‘în. (6) Ihdinash shirâthal mustaqîm. 
(7) Shirâthal ladzîna an‘amta ‘alaihim ghairil 
maghdhûbi ‘alaihim wa ladh-dhâllîn.

Dengan nama Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penya
yang. (1)  Alif Lam Mim. (2) 
Kitab (Al-Quran) ini tidak ada 
keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa, 
(3) [yaitu] mereka yang ber
iman kepada yang gaib, melak-
sanakan shalat, dan meng
infakkan sebagian rezeki yang 
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وْلَٰٓئكَِ 
ُ
بّهِِمۡۖ وَأ ٰ هُدٗى مِّن رَّ وْلَٰٓئكَِ عََ

ُ
٤ أ

هُمُ ٱلمُۡفۡلحُِونَ ٥

Kami berikan kepada mereka, 
(4) dan mereka yang beriman 
kepada (Al-Quran) yang ditu-
runkan kepadamu (Muham-
mad) dan (kitab-kitab) yang 
telah diturunkan sebelum eng-
kau, dan mereka yakin  akan 
adanya akhirat. (5) Merekalah 
yang mendapat petunjuk dari 
Tuhannya, dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.

هُوَ  إلَِّ  إلَِهَٰ   ٓ لَّ وَحِٰدٞۖ  إلَِهٰٞ  وَإِلَهُٰكُمۡ 
ٱلرَّحۡمَنُٰ ٱلرَّحِيمُ ١٦٣

Bismillâhirrahmânirrahîm. (1) Alif lâm mîm. 
(2) Dzâlikal kitâbu lâ raiba fîhi hudal lil 
muttaqîn. (3) Alladzîna yu’minûna bil ghaibi wa 
yuqîmûnash shalâta wa mimmâ razaqnâhum 
yunfiqûn. (4) Walladzîna yu’minûna bimâ 
unzila ilaika wa mâ unzila min qablika wa bil 
âkhirati hum yûqinûn. (5) Ulâ’ika ‘alâ hudan min 
rabbihim wa ulâ’ika humul muflihûn.

Wa ilâhukum ilâhun wâhidun lâ ilâha illâ huwar 
rahmânur rahîm.

Dan Tuhan kamu adalah Tu-
han Yang MahaEsa, tidak ada 
tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang.

خُذُهُۥ 
ۡ
ُ لَٓ إلَِهَٰ إلَِّ هُوَ ٱلۡحَُّ ٱلۡقَيُّومُۚ لَ تأَ ٱللَّ

مَوَٰتِٰ وَمَا فِ  ُۥ مَا فِ ٱلسَّ سِنَةٞ وَلَ نوَۡمۚٞ لَّ
إلَِّ  ٓۥ  عِندَهُ يشَۡفَعُ  ِي  ٱلَّ ذَا  مَن  رۡضِۗ 

َ
ٱلۡ

يدِۡيهِمۡ وَمَا خَلۡفَهُمۡۖ 
َ
بإِذِۡنهِِۚۦ يَعۡلَمُ مَا بَيَۡ أ

بمَِا  إلَِّ  عِلۡمِهۦِٓ  مِّنۡ  ءٖ  بشَِۡ يُيِطُونَ  وَلَ 
رۡضَۖ وَلَ 

َ
مَوَٰتِٰ وَٱلۡ شَاءَٓۚ وسَِعَ كُرۡسِيُّهُ ٱلسَّ

يَ‍ُٔودُهُۥ حِفۡظُهُمَاۚ وَهُوَ ٱلۡعَلُِّ ٱلۡعَظِيمُ ٢٥٥
Allâhu lâ ilâha illâ huwa alhayyul qayyûmu 
lâ ta’khudzuhû sinatun wa lâ naum, lahû mâ 
fis samâwâti wa mâ fil ardh, man dzal ladzî 

Allah, tidak ada tuhan se-
lain Dia. Yang Mahahidup, 
Yang terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya), tidak men-
gantuk dan tidak tidur. Milik-
Nya apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. 
Tidak ada yang dapat mem-
beri syafaat di sisi-Nya tanpa 
izin-Nya. Dia mengetahui apa 
yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, 
dan mereka tidak mengetahui 
sesuatu apapun tentang ilmu-
Nya melainkan apa yang Dia 
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رۡضِۗ وَإِن 
َ
ٱلۡ فِ  وَمَا  مَوَٰتِٰ  ٱلسَّ فِ  مَا   ِ َّ لِّ

وۡ تُۡفُوهُ يُاَسِبۡكُم 
َ
نفُسِكُمۡ أ

َ
تُبۡدُواْ مَا فِٓ أ

ۖ فَيَغۡفِرُ لمَِن يشََاءُٓ وَيُعَذِّبُ مَن يشََاءُٓۗ  ُ بهِِ ٱللَّ
ءٖ قَدِيرٌ ٢٨٤  ِ شَۡ

ٰ كُّ ُ عََ وَٱللَّ

Milik Allah-lah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di 
bumi. Jika kamu nyatakan apa 
yang ada di dalam hatimu atau 
kamu sembunyikan, niscaya 
Allah memperhitungkannya 
(tentang perbuatan itu) bagimu. 
Dia mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.

بّهِۦِ  رَّ مِن  إلَِۡهِ  نزِلَ 
ُ
أ بمَِآ  ٱلرَّسُولُ  ءَامَنَ 

وَمَلَٰٓئكَِتهِۦِ   ِ بٱِللَّ ءَامَنَ  كٌُّ  وَٱلمُۡؤۡمِنُونَۚ 
حَدٖ مِّن 

َ
وَكُتُبهِۦِ وَرسُُلهِۦِ لَ نُفَرِّقُ بَيَۡ أ

غُفۡرَانكََ  طَعۡنَاۖ 
َ
وَأ سَمِعۡنَا  وَقاَلوُاْ  رُّسُلهِِۚۦ 
رَبَّنَا وَإِلَۡكَ ٱلمَۡصِيُر ٢٨٥ 

yasyfa‘u ‘indahû illâ bi idznih, ya‘lamu mâ 
baina aidîhim wa mâ khalfahum wa lâ yuhîthûna 
bi syai‘in min ‘ilmihî illâ bimâ syâ’a wasi‘a 
kursiyyuhus samâwâti wal ardha wa lâ ya’ûduhû 
hifzhuhumâ wa huwal ‘aliyyul ‘azhîm.

kehendaki. Kursi-Nya melipu-
ti langit dan bumi. Dan Dia ti-
dak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Dia Mahating-
gi, Mahabesar.

Lillâhi mâ fis samâwâti wa mâ fil ardh, wa 
in tubdû mâ fî anfusikum au tukhfûhu 
yuhâsibkum bihillâh, fayaghfiru liman yasyâ’u 
wa yu‘adzdzibu man yasyâ’, wallâhu ‘alâ kulli 
syai’in qadîr.

Âmanar rasûlu bimâ unzila ilaihi min rabbihî wal 
mu’minûn, kullun âmana billâhi wa malâ’ikatihî 
wa kutubihî wa rusulih, lâ nufarriqu baina 
ahadin min rusulih, wa qâlû sami‘nâ wa atha‘nâ 
ghufranaka rabbana wa ilaikal mashîr.

Rasul (Muhammad) beriman 
kepada apa yang diturunkan 
kepadanya (Al-Quran) dari 
Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. 
Semua beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka berkata), “Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun 
dari rasul-rasul-Nya.” Dan me
reka berkata, “Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami 
Ya Tuhan kami, dan kepada-
Mu tempat (kami) kembali.”
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ُ نَفۡسًا إلَِّ وسُۡعَهَاۚ لهََا مَا  لَ يكَُلّفُِ ٱللَّ
لَ  رَبَّنَا  ٱكۡتسََبَتۡۗ  مَا  وعََلَيۡهَا  كَسَبَتۡ 
وَلَ  رَبَّنَا  ناَۚ 

ۡ
خۡطَأ

َ
أ وۡ 

َ
أ َّسِينَآ  ن إنِ  تؤَُاخِذۡنآَ 

عََ  حََلۡتَهُۥ  كَمَا  ا  إصِۡٗ عَلَيۡنَآ  تَۡمِلۡ 
لَ  مَا  تَُمِّلۡنَا  وَلَ  رَبَّنَا  قَبۡلنَِاۚ  مِن  ِينَ  ٱلَّ

طَاقَةَ لَاَ بهِِۖۦ
)وَٱعۡفُ عَنَّا وَٱغۡفِرۡ لَاَ وَٱرحَۡۡنَاۚٓ 7×(

نـَـا عََ ٱلۡقَــوۡمِ  نــتَ مَوۡلَىنَٰــا فَٱنصُۡ
َ
أ

٢٨٦ ٱلۡكَفِٰرِيــنَ 
Lâ yukallifullâhu nafsan illâ wus‘ahâ, lahâ mâ 
kasabat wa ‘alaihâ maktasabat, rabbanâ lâ 
tu’âkhidznâ in nasînâ au akhtha’nâ rabbanâ wa 
lâ tahmil ‘alainâ ishran kamâ hamaltahû ‘alal 
ladzîna min qablinâ rabbanâ wa lâ tuhammilnâ 
mâ lâ thâqata lanâ bihî (wa‘fu ‘annâ, waghfir 
lanâ, warhamnâ 7×), anta maulânâ fanshurnâ 
‘alal qaumil kâfirîn.

Allah tidak membebani sese
orang melainkan sesuai de
ngan kesanggupannya. Dia 
mendapat (pahala) dari (ke-
bajikan) yang dikerjakannya 
dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya. 
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hu-
kum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan. Ya 
Tuhan kami, janganlah Eng-
kau bebani kami dengan beban 
yang berat sebagaimana Eng-
kau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikul-
kan kepada kami apa yang ti-
dak sanggup kami memikulnya. 
Maafkanlah kami, ampunilah 
kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah pelindung kami, 
maka tolonglah kami mengha-
dapi orang-orang kafir.”

يَْ 7× احِِ رحَْمَ الرَّ
َ
اِرحَْْنَا ياَ أ

Irhamnâ, yâ arhamar râhimîn (7×).

Sayangilah kami, Wahai Yang 
Maha Penyayang.

وءَْ بمَِا شِئتَْ وَكَيفَْ  الَلهم اصْفِْ عَنَّا السُّ
شِئتَْ إِنَّكَ عََ مَا تشََاءُ قَدِيرٌْ 3×

Allâhummashrif ‘annas sû’a bimâ syi’ta wa kaifa 
syi’ta innaka ‘alâ mâ tasyâ’u qadîr (3×).

Ya Allah, palingkanlah kami 
dari keburukan sekehendak 
dan semau-Mu. Sesungguhnya 
Engkau Maha Berkuasa atas 
apa yang Engkau kehendaki.
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هۡلَ 
َ
أ عَلَيۡكُمۡ  وَبَركََتُٰهُۥ   ِ ٱللَّ رحََۡتُ 

ِيدٞ ٧٣ ٱلَۡيۡتِۚ إنَِّهُۥ حَِيدٞ مَّ
Rahmatullâhi wa barakâtuhû ‘alaikum ahlal baiti 
innahû hamîdun majîd.

(Itu adalah) rahmat dan ber
kah Allah, dicurahkan kepada 
kamu, wahai ahlulbait! Se
sungguhnya Allah Maha Ter-
puji, Maha Pengasih.”

ُ لُِذۡهبَِ عَنكُمُ ٱلرجِّۡسَ  مَا يرُِيدُ ٱللَّ إنَِّ
هۡلَ ٱلَۡيۡتِ وَيُطَهِّرَكُمۡ تَطۡهِيٗرا ٣٣

َ
أ

Innamâ yurîdullâhu liyudzhiba ‘ankumur rijsa 
ahlal baiti wa yuthahhirakum tathhîrâ.

Sesungguhnya Allah bermak-
sud hendak Menghilangkan 
dosa dari kamu, wahai ah-
lulbait dan Membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya.

 ۚ ِ ٱلنَّبِّ عََ  يصَُلُّونَ  وَمَلَٰٓئكَِتَهُۥ   َ ٱللَّ إنَِّ 
ِينَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَلَيۡهِ وسََلّمُِواْ  هَا ٱلَّ يُّ

َ
أ يَٰٓ

تسَۡليِمًا ٥٦
Innallâha wa malâ’ikatahû yushallûna ‘alan 
nabiy, yâ ayyuhal ladzîna âmanû shallû ‘alaihi 
wa sallimû taslîmâ.

Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya bershalawat un-
tuk Nabi. Wahai orang-orang 
yang beriman! Bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucap-
kanlah salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya.

سْعَدِ 
َ
أ عََ  لَةِ  الصَّ فضَْلَ 

َ
أ صَلِّ  الَلهم 

ناَ 
َ

وَمَوْل سَيِّدِناَ  هُدَى 
ْ
ال نوُْرِ  مَلْوُْقَاتكَِ 

عَدَدَ  دْ.  مُمََّ سَيِّدِناَ  اٰلِ  وعَََ  دٍ  مُمََّ
ذَكَرَكَ  كَُّمَا  كَِمَاتكَِ  وَمِدَادَ  مَعْلوُْمَاتكَِ 
غَافِلوُْنَ.

ْ
رِكَ ال

ْ
اكِرُوْنَ. وَغَفَلَ عَنْ ذِك الذَّ

Allâhumma shalli afdhalash shalâti ‘alâ as‘adi 
makhlûqâtika nûril hudâ sayyidinâ wa maulânâ 
muhammadin wa ‘alâ âli sayyidinâ muham
mad, ‘adada ma‘lûmâtika wa midâda kalimâtika 
kullamâ dzakarakadz dzâkirûna wa ghafala ‘an 
dzikrikal ghâfilûn.

Ya Allah, limpahkanlah shala
wat paling utama kepada 
ciptaan-Mu yang paling ba-
hagia, sang cahaya petunjuk, 
Junjungan dan Tuan kami, 
Nabi Muhammad saw, juga 
kepada keluarga beliau, se-
jumlah pengetahuan-Mu dan 
sebanyak kalimat-Mu, selagi 
banyak orang mengingat-Mu 
dan selagi banyak pula orang 
melupakan-Mu.
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سْعَدِ 
َ
أ عََ  لَةِ  الصَّ فضَْلَ 

َ
أ صَلِّ  الَلهم 

ناَ 
َ

حَ سَيِّدِناَ وَمَوْل مَلْوُْقاَتكَِ شَمْسِ الضُّ
عَدَدَ  دْ.  مُمََّ سَيِّدِناَ  اٰلِ  وعَََ  دٍ  مُمََّ
ذَكَرَكَ  كَُّمَا  كَِمَاتكَِ  وَمِدَادَ  مَعْلوُْمَاتكَِ 

غَافِلوُْنَ.
ْ
رِكَ ال

ْ
اكِرُوْنَ. وَغَفَلَ عَنْ ذِك الذَّ

Ya Allah, limpahkanlah shala
wat paling utama kepada 
ciptaan-Mu yang paling baha-
gia, sang mentari waktu duha, 
Junjungan dan Tuan kami, 
Nabi Muhammad saw, juga 
kepada keluarga beliau, se-
jumlah pengetahuan-Mu dan 
sebanyak kalimat-Mu, selagi 
banyak orang mengingat-Mu 
dan selagi banyak pula orang 
melupakan-Mu.

Ya Allah, limpahkanlah shala
wat paling utama kepada 
ciptaan-Mu yang paling ba-
hagia, sang purnama di gelap 
malam, Junjungan dan Tuan 
kami, Nabi Muhammad saw, 
juga kepada keluarga beliau, 
sejumlah pengetahuan-Mu 
dan sebanyak kalimat-Mu, se-
lagi banyak orang mengingat-
Mu dan selagi banyak pula 
orang melupakan-Mu.

سْعَدِ 
َ
أ عََ  لَةِ  الصَّ فضَْلَ 

َ
أ صَلِّ  الَلهم 

ناَ 
َ

وَمَوْل سَيِّدِناَ  جَ  الدُّ بدَْرِ  مَلْوُْقَاتكَِ 
عَدَدَ  دْ.  مُمََّ سَيِّدِناَ  اٰلِ  وعَََ  دٍ  مُمََّ
ذَكَرَكَ  كَُّمَا  كَِمَاتكَِ  وَمِدَادَ  مَعْلوُْمَاتكَِ 
غَافِلوُْنَ.

ْ
رِكَ ال

ْ
اكِرُوْنَ. وَغَفَلَ عَنْ ذِك الذَّ

Allâhumma shalli afdhalash shalâti ‘alâ as‘adi 
makhlûqâtika syamsidh dhuhâ sayyidinâ wa 
maulânâ muhammadin wa ‘alâ âli sayyidinâ 
muhammad, ‘adada ma‘lûmâtika wa midâda 
kalimâtika kullamâ dzakarakadz dzâkirûna wa 
ghafala ‘an dzikrikal ghâfilûn.

Allâhumma shalli afdhalash shalâti ‘alâ as‘adi 
makhlûqâtika badrid dujâ sayyidinâ wa maulânâ 
muhammadin wa ‘alâ âli sayyidinâ muhammad, 
‘adada ma‘lûmâtika wa midâda kalimâtika 
kullamâ dzakarakadz dzâkirûna wa ghafala ‘an 
dzikrikal ghâfilûn.

سَادَاتنَِا  عَنْ   
َ

تَعَال الُله  وَرضََِ  وسََلَّمَ 
. جَْعِيَْ

َ
صْحَابِ رسَُوْلِ الِله أ

َ
أ

Wa sallama wa radhiyallâhu ta‘âlâ ‘an sâdâtinâ 
ashhâbi sayyidinâ rasûlillâhi ajma‘în. 

Semoga Allah memberikan 
keselamatan dan keridaan-
Nya kepada seluruh sahabat 
Nabi.
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َ

مَوْل
ْ
ال نعِْمَ  وَكِيلُْ 

ْ
ال وَنعِْمَ  الُله  وحََسْبنَُا 

 باِلِله 
َّ

ةَ إِل  قُوَّ
َ

حَوْلَ وَل
َ

. وَل وَنعِْمَ النَّصِيُْ
عَظِيمِْ

ْ
ّ ال عَلِِ

ْ
ال

Tidak ada tuhan selain Allah.

Ketahuilah, zikir yang paling 
utama adalah la ilaha illallah 
(tidak ada tuhan selain Allah), 
Dzat Yang Mahahidup lagi 
Mahaada; la ilaha illallah 
(tidak ada tuhan selain Allah), 
Dzat Yang Mahahidup lagi 
Berhak disembah; la ilaha 
illallah (tidak ada tuhan selain 
Allah), Dzat Yang Mahahidup 
lagi Mahakekal.

عَظِيمَْ 3×
ْ
سْتَغْفِرُ الَله ال

َ
أ

الُله   
َّ

إِل إِلَٰ   
َ

ل نَّهُ 
َ
أ فَاعْلمَْ  رِ 

ْ
ك الِذّ فضَْلُ 

َ
أ

 
َ

مَعْبُودٌْ ل  الُله حٌَّ 
َّ

إِل إِلَٰ   
َ

مَوجُْودٌْ ل حٌَّ 
 الُله حٌَّ باَقٍ

َّ
إِلَٰ إِل

 الُله 100×
َّ

 إِلَٰ إِل
َ

ل

Wahasbunallâhu wa ni‘mal wakîl, ni‘mal maulâ 
wa ni‘man nashîr. Wa lâ haula wa lâ quwwata 
illâ billâhil ‘aliyyil ‘azhîm.

Cukuplah Allah (menjadi Pe-
nolong) bagi kami dan Dia 
sebaik-baik Pelindung. Dia 
adalah sebaik-baik Pelindung 
dan sebaik-baik Penolong. Ti-
dak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan (pertolongan) 
Allah Yang Mahaluhur lagi 
Mahaagung.

Astaghfirullâhal ‘azhîm (3×).

Aku memohon ampun kepada 
Allah Yang Mahaagung.

Afdhaludz dzikri fa‘lam annahû: lâ ilâha illallâhu 
hayyun maujûd, lâ ilâha illallâhu hayyun 
ma‘bûd, lâ ilâha illallâhu hayyun bâqin.

Lâ ilâha illallâh (100×).
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Tidak ada tuhan selain Allah. 
Tidak ada tuhan selain Allah.

Tidak ada tuhan selain Allah. 
Muhammad Nabi Allah.

 الُله 
َّ

 إِلَٰ إِل
َ

 الُله. ل
َّ

 إِلَٰ إِل
َ

ل
Lâ ilâha illallâh, lâ ilâha illallâh.

دٌ نبَُِّ الِله  الُله مُمََّ
َّ

 إِلَٰ إِل
َ

ل
Lâ ilâha illallâh, muhammadun nabiyyullâh. 

دٌ رسَُوْلُ الله   الُله مُمََّ
َّ

 إِلَٰ إِل
َ

ل
lâ ilâha illallâh. muhammadun rasûlullâh.

Tidak ada tuhan selain Allah. 
Muhammad Rasul Allah.

عَليَهِْ  صَلِّ  الَلهم  دٍ  مُمََّ عََ  صَلِّ  الَلهم 
وسََلِمّْ

Allâhumma shalli ‘alâ muhammad, allâhumma 
shalli ‘alaihi wa sallim.

Ya Allah, limpahkanlah shala-
wat kepada Nabi Muham-
mad. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat dan salam kepada
nya.

عَليَهِْ  صَلِّ  ياَربَِّ  دٍ  مُمََّ عََ  صَلِّ  الَلهم 
وسََلِمّْ

Allâhumma shalli ‘alâ muhammad, yâ rabbi 
shalli ‘alaihi wa sallim.

Ya Allah, limpahkan shalawat 
kepada Nabi Muhammad. Ya 
Tuhanku, limpahkan shalawat 
dan salam kepadanya.

دٍ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمْ  صَلَّ الُله عََ مُمََّ
Shallaahu ‘alâ muhammad, shallâhu ‘alaihi wa 
sallim.

Semoga Allah melimpahkan 
shalawat dan salam kepada
nya.

عَظِيمِْ 
ْ
سُبحَْانَ الله وَبَِمْدِهِ سُبحَْانَ الِله ال

×33
Subhânallâhi wa bihamdihî, subhânallâhil 
‘azhîm (33×).

Mahasuci Allah dan segala 
puji hanya untuk-Nya. Maha-
suci Allah Yang Mahaagung.
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دٍ وعَََ  الَلهم صَلِّ عََ حَبِيبِْكَ سَيِّدِناَ مُمََّ
اٰلِِ وصََحْبِهِ وسََلِمّْ

Allâhumma shalli ‘alâ habîbika sayyidinâ mu
hammadin wa ‘alâ âlihî wa shahbihî wa sallim.

دٍ وعَََ  الَلهم صَلِّ عََ حَبِيبِْكَ سَيِّدِناَ مُمََّ
اٰلِِ وصََحْبِهِ وَبَاركِْ وسََلِمّْ

Allâhumma shalli ‘alâ habîbika sayyidinâ mu
hammadin wa ‘alâ âlihî wa shahbihî wa bârik wa 
sallim.

دٍ  مُمََّ سَيِّدِناَ  حَبِيبِْكَ  عََ  صَلِّ  الَلهم 
 . جَْعِيَْ

َ
أ وسََلِمّْ  وَبَاركِْ  وصََحْبِهِ  اٰلِِ  وعَََ 

Allâhumma shalli ‘alâ habîbika sayyidinâ mu
hammadin wa ‘alâ âlihî wa shahbihî wa bârik wa 
sallim ajma‘în.

Ya Allah, limpahkan shalawat 
dan salam kepada kekasihmu, 
junjungan kami, Nabi Mu-
hammad, juga kepada kelu-
arga dan sahabatnya.

Ya Allah, limpahkan shala-
wat, salam, dan berkah ke-
pada kekasihmu, junjungan 
kami, Nabi Muhammad, juga 
kepada keluarga dan sahabat-
nya.

Ya Allah, limpahkan shala-
wat, salam, dan berkah ke-
pada kekasihmu, junjungan 
kami, Nabi Muhammad, juga 
kepada keluarga dan sahabat-
nya, semuanya.

فَاتَِة …
ْ
… Al-Fatihahالَ

Alfâtihah …
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دعاء التهليل

يطَْانِ الرَّجِيمِْ.  عُوذُْ باِلِله مِنَ الشَّ
َ
 Aku berlindung kepada Allahأ

dari (godaan) setan yang ter-
kutuk. 

DOA TAHLIL

A‘ûdzu billâhi minasy syaithânir rajîm. 

فِ  دٍ  مُمََّ سَيِّدِناَ  عََ  وسََلِمّْ  صَلِّ  الَلهم 
دٍ  مُمََّ سَيِّدِناَ  عََ  وسََلِمّْ  وصََلِّ   ، لِيَْ وَّ

َ ْ
ال

سَيِّدِناَ  عََ  وسََلِمّْ  وصََلِّ  خِرِينَْ، 
ْ

ال فِ 
وسََلِمّْ  وصََلِّ   ، وحَِيٍْ وَقتٍْ   ّ

كُِ فِْ  دٍ  مُمََّ
 يوَْمِ 

َ
 إِل

عَْ
َ ْ
مَلَِ ال

ْ
دٍ فِ ال عََ سَيِّدِناَ مُمََّ

ينِْ.  الِدّ
Allâhumma shalli wa sallim ‘alâ sayyidinâ 
muhammadin fil awwalîn, wa shalli wa sallim 
‘alâ sayyidinâ muhammadin fil âkhirîn, wa shalli 
wa sallim ‘alâ sayyidinâ muhammadin fî kulli 
waqtin wa hîn, wa shalli wa sallim ‘alâ sayyidinâ 
muhammadin fil mala’il a‘lâ ilâ yaumid dîn. 

Ya Allah, limpahkan shalawat 
dan salam kepada Junjungan 
kami, Nabi Muhammad saw., 
segenerasi awal. Limpahkan 
shalawat dan salam kepada 
Junjungan kami, Nabi Mu-
hammad saw., segenerasi akhir. 
Limpahkan shalawat dan 
salam kepada Junjungan kami, 
Nabi Muhammad saw., pada 
setiap waktu dan kesempat
an. Limpahkan shalawat dan 
salam kepada Junjungan kami, 
Nabi Muhammad saw., sealam 
arwah sampai hari kiamat. 

بِسْمِ الِله الرَّحْنِٰ الرَّحِيمِْ. 
Bismillâhir rahmânir rahîm. 

 . عَالمَِيَْ
ْ
مَْدُ لِِ ربَِّ ال

ْ
الَ

Alhamdu lillâhi rabbil ‘âlamîn. 

Dengan nama Allah yang 
Maha Pengasih, Maha Pe-
nyayang. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. 
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مِنَ  ناَهُ 
ْ
قَرَأ مَا  ثوََابَ  وصِْلْ 

َ
وَأ الَلهم اجْعَلْ 

 
َ

ل قَوْلِ  مِنْ  ناَهُ 
ْ
هَلَّل وَمَا  عَظِيمِْ. 

ْ
ال قُرْاٰنِ 

ْ
ال

 الُله وَقَوْلِ سُبحَْانَ الِله وَبَِمْدِهِ وَمَا 
َّ

إلَِٰ إلِ
ّ صَلَّ الُله عَليَهِْ وسََلَّمْ 

بِِ
صَلَّينْاَهُ عََ النَّ

وَاصِلةًَ  هَدِيَّةً  مُبَاركَِ 
ْ
ال مَجْلِسِ 

ْ
ال هٰذَا  فِْ 

دٍ  ناَ مُمََّ
َ

ةِ سَيِّدِناَ وَنبَِيِّناَ وَمَوْل  حَضَْ
َ

إلِ

Ya Allah, berikan dan sampai-
kan pahala bacaan Al-Quran 
kami, bacaan tahlil (lâ ilâha 
illallâh) kami, bacaan sub­
hânallâhi wabihamdih kami, 
bacaan shalawat kami untuk 
nabi saw., (yang kami baca) 
di tempat mulia ini, sebagai 
hadiah yang tersampaikan, 
kepada junjungan, nabi, dan 
tuan kami, Muhammad saw. 

Allâhummaj‘al wa aushil tsawâba mâ qara’nâhu 
minal qur’ânil ‘azhîm, wa mâ hallalnâhu min 
qauli lâ ilâha illallâh, wa qauli subhânallâhi 
wa bihamdih, wa mâ shallainâhu ‘alan nabiyyi 
shallallâhu ‘alaihi wa sallam fî hâdzal majlisil 
mubâraki hadiyyatan wâshilatan ilâ hadhrati 
sayyidinâ wa nabiyyinâ wa maulânâ muhammad, 

نبِْياَءِ 
َ ْ
رْوَاحِ اٰباَئهِِ وَإخِْوَانهِِ مِنَ ال

َ
 أ

َ
ثُمَّ إِل

زْوَاجِهِ 
َ
وَأ صْحَابهِِ 

َ
وَأ وَاٰلِِ  مُرسَْلِيَْ 

ْ
وَال

لُفََاءِ 
ْ
وَال جَْعِيَْ 

َ
أ بيَتِْهِ  هْلِ 

َ
وَأ يَّاتهِِ  وذَُرِّ

عُلمََاءِ 
ْ
مُجْتَهِدِيْنَ وَال

ْ
ةِ ال ئمَِّ

َ ْ
اشِدِيْنَ وَال الرَّ

 . جَْعِيَْ
َ
أ طَاعَتِكَ  هْلِ 

َ
وَأ عَامِلِيَْ 

ْ
ال

 رُوْحِ )… بن …( 
َ

وخَُصُوصًْا إِل
tsumma ilâ arwâhi âbâ’ihî wa ikhwânihî minal 
anbiyâ’i wal mursalîna wa âlihî wa ashhâbihî 
wa azwâjihî wa dzurriyyâtihî wa ahli baitihî 
ajma‘în, wal khulafâ’ir râsyidîna wal a’immatil 
mujtahidîna wal ‘ulamâ’il ‘âmilîna wa ahli 
thâ‘atika ajma‘în, wa khushûshan ilâ rûhi 
(……… bin ………). 

Juga kepada arwah nenek-
moyang dan saudara-saudara 
beliau dari kalangan para 
nabi dan utusan Allah. Juga 
kepada keluarga, para saha-
bat, para istri, keturunan, dan 
ahli bait beliau. Juga kepada 
al-khulafa al-rasyidin, para 
imam mujtahid, para ulama 
yang mengamalkan ilmu, dan 
orang-orang yang taat kepa-
da-Mu. Khususnya kepada 
ruh (……… bin ………). 
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وَفِكَكً  النَّارِ  مِنَ   ُ
َ

ل فِدَاءً  هُ 
ْ
اجْعَل الَلهم 

وعََفِهِمْ  لهَُمْ  اغْفِرْ  الَلهم  النَّارِ.  مِنَ  لهَُمْ 
يهِْمْ وَلِمَِيعِْ  يْناَ وَوَالِِ وَاعْفُ عَنهُْمْ وَوَالِِ

 . يَْ احِِ رحَْمَ الرَّ
َ
مُسْلِمِيَْ برِحََْتِكَ ياَ أ

ْ
ال

Ya Allah, jadikanlah (pahala 
bacaan) itu sebagai penebus 
dan pembebas mereka dari 
api neraka. Ya Allah, am-
punilah mereka, hapuskan 
dosanya, maafkan mereka, 
juga orangtua-orangtua kami 
dan orangtua-orangtua mer-
eka serta seluruh kaum mus-
lim. Dengan rahmat-Mu, wa-
hai Yang Maha Penyayang. 

Allâhummaj‘alhu fidâ’an lahû minan nâri, wa 
fikâkan lahum minan nâr. Allâhummaghfir 
lahum wa ‘âfihim wa‘fu ‘anhum, wa wâlidînâ wa 
wâlidîhim wa lijamî‘il muslimîna birahmatika yâ 
arhamar râhimîn. 

هْلِكِ 
َ
وَأ مُسْلِمِيَْ 

ْ
وَال سِْلَمَ 

ْ
ال عِزَّ 

َ
أ الَلهم 

ينِْ  عْدَاءَ الِدّ
َ
رْ أ ، ودََمِّ كِيَْ مُشِْ

ْ
كَفَرَةَ وَال

ْ
ال

اٰمِنَّا  ينِْ، الَلهم  الِدّ يوَْمِ   
َ

إِل كَِمَتَكَ  عْلِ 
َ
وَأ

وَاجْعَلِ  مُوْرِناَ 
ُ
أ ةَ 

َ
وُل صْلِحْ 

َ
وَأ دُوْرِناَ،  فِْ 

قَاكَ.  وَاتَّ خَافَكَ  فِيمَْنْ  يتَنََا 
َ

وِل اللهم 
 ، مُسْلِمِيَْ

ْ
طَانَ ال

ْ
طَانَناَ سُل

ْ
الَلهم انصُْْ سُل

وعََسَاكِرَهُ  وَوُكَلَءَہُ  وُزَرَاءَہُ  وَانصُْْ 
ينِْ.   يوَْمِ الِدّ

َ
وعَُلمََاءَہُ إِل

Allâhumma a‘izzal islâma wal muslimîn, wa 
ahlikil kafarata wal musyrikîn, wa dammir 
a‘dâ’ad dîn, wa a‘li kalimataka ilâ yaumid 
dîn. Allâhumma âminnâ fî dûrinâ, wa ashlih 
wulâta umûrinâ, waj‘alillâhumma wilâyatanâ 
fîman khâfaka wattaqâka. Allâhummanshur 
sulthânanâ sulthânal muslimîn, wanshur 
wuzarâ’ahû wa wukalâ’ahû wa ‘asâkirahû wa 
‘ulamâ’ahû ilâ yaumid dîn. 

Ya Allah, muliakan Islam 
dan kaum muslim, binasakan 
orang-orang yang ingkar dan 
kaum musyrik, hancurkan 
musuh-musuh agama, dan 
tegakkan kalimat-Mu sampai 
hari kiamat. Ya Allah, beri-
kan kami keamanan di negara 
kami, perbaiki pemimpin-
pemimpin kami. Ya Allah, 
buat kami diurus oleh orang 
yang takut dan bertakwa ke-
pada-Mu. Ya Allah, tolonglah 
pemimpin kami, pemimpin 
kaum muslim; tolonglah para 
wazir dan wakilnya, tentara 
dan ulamanya sampai hari 
akhir. 
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وعَََ  عَليَنَْا  عَافِيَةَ 
ْ
وَال لَمَةَ  السَّ تُبِ 

ْ
وَاك

مُقِيمِْيَْ 
ْ
مُسَافِرِينَْ وَال

ْ
غُزَاةِ وَال

ْ
اجِ وَال جَُّ

ْ
ال

مُسْلِمِيَْ 
ْ
فِْ إِندُْوْنيِسِْياَ وَغَيِْهِمْ مِنَ ال

Waktubis salâmata wal ‘âfiyata ‘alainâ wa ‘alal 
hujjâji wal ghuzâti wal musâfirîna wal muqîmîna 
fî Indonsia wa ghairihim minal muslimîn. 

Takdirkan keselamatan dan 
kesehatan atas kami, jemaah 
haji, mujahid perang, para 
musafir, penduduk Indonesia, 
dan kaum muslim lainnya. 

دٍ  مُمََّ سَيِّدِناَ  عََ  وسََلَّمَ  الُله  وصََلَّ 
ربَِّ  لِِ  مَْدُ 

ْ
وَال جَْعِيَْ 

َ
أ وصََحْبِهِ  وَاٰلِِ 
. . اٰمِيَْ عَالمَِيَْ

ْ
ال

Wa shallallûhu wa sallama ‘alâ sayyidinâ 
muhammadin wa âlihî wa shahbihî ajma‘în. 
Walhamdu lillâhi rabbil ‘âlamîn. âmîn.

Semoga Allah melimpahkan 
shalawat dan salam-Nya ke-
pada junjungan kita, Nabi 
Muhammad saw., juga kepa-
da keluarga dan sahabatnya. 
Dan segala puji hanya milik 
Allah, Tuhan semesta alam. 
Amin.
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